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Abstrak

Latar Belakang: Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) saat ini menjadi permasalahan
dunia yang serius dengan jumlah kasusnya yang selalu mengalami peningkatan setiap
harinya. Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh infeksi coronavirus disease 2019 terhadap jenis
kelamin dan manifestasi neurologis. Metode: systematic review dengan mengumpulkan
penelitian dari tahun 2019-2020 menggunakan database google scholar dan pubmed dengan
kata kunci Coronavirus disease 2019 dan manifestasi neurologis sehingga diperoleh Hasil: 576
artikel/jurnal. Dilakukan seleksi sesuai kriteria inklusi maka diperoleh 22 artikel/jurnal. Laki-laki
lebih banyak terinfeksi Covid-19 daripada perempuan. Manifestasi neurologis yang ditemukan
adalah gangguan sistem saraf pusat (pusing, sakit kepala, gangguan kesadaran, penyakit
serebrovaskular akut, kejang dan ataksia), gangguan sistem saraf tepi (Gangguan penciuman,
perasa dan gangguan penglihatan) dan cedera otot rangka (Syndrome Guillane Barre (SGB)).
Kesimpulan: infeksi coronavirus disease 2019 lebih banyak diderita laki-laki daripada perempuan
dengan 3 manifestasi neurologis : gangguan sistem saraf pusat, gangguan sistem saraf tepi dan
gangguan cedera otot. Oleh karena itu untuk memutus rantai infeksi agar selalu menjalankan
protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak.

Kata Kunci : Coronavirus disease 2019 dan manifestasi Neurologis.

Abstract

Background: Coronavirus Disease 2019 (Covid-19) is currently a serious world problem
with the number of cases increasing every day. Objective: To determine the effect of coronavirus
disease 2019 infection on gender and neurological manifestations. Methods: systematic review
by collecting research from 2019-2020 using the google scholar and pubmed databases with the
keywords Coronavirus disease 2019 and neurological manifestations in order to obtain Results:
576 articles/journals. Selection was made according to the inclusion criteria, so 22
articles/journals were obtained. More men are infected with Covid-19 than women. Neurological
manifestations found were central nervous system disorders (dizziness, headache, impaired
consciousness, acute cerebrovascular disease, seizures and ataxia), peripheral nervous system
disorders (olfactory, taste and visual disturbances) and skeletal muscle injuries (Guillane Barre
Syndrome (GBS). )). Conclusion: infection with coronavirus disease 2019 affects more men than
women with 3 neurological manifestations: central nervous system disorders, peripheral nervous
system disorders and muscle injury disorders. Therefore, to break the chain of infection, always
follow health protocols such as wearing masks, washing hands and maintaining distance.
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PENDAHULUAN

Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)
telah menjadi masalah kesehatan Dunia,
yang terjadi pertama kali pada tanggal 31
Desember 2019 di kota Wuhan, Provinsi
Hubei, China (WHO,2020). Covid-19 adalah
penyakit menular yang disebabkan oleh
Coronavirus  Severe Acute  Respiratory
Syndrome (SARS-COV-2). Badan Kesehatan
Dunia  menetapkan Covid-19 sebagai
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat vyang
Meresahkan Dunia (KKMMD) yang artinya
peristiwa luarbiasa yang menjadi resiko
kesehatan publik bagi negara lain melalui
penyebaran penyakit internasional, serta
memerlukan respon internasional yang
terkoordinasi. Oleh karena itu, badan
kesehatan dunia (WHO) pada tanggal 11
Maret 2020 menetapkan Covid-19 sebagai
Pandemi.

Infeksi  Covid-19 menyebabkan
penyakit pernapasan mulai dari gejala ringan,
sedang sampai berat. Namun ada beberapa
penelitian yang melaporkan bahwa banyak
pasien dengan Covid-19 tidak menunjukkan
gejala atau hanya memiliki gejala ringan,
tetapi mereka dapat menularkan virus ke
orang lain, seperti penelitian (Li et al., 2020)
melaporkan dari satu keluarga dengan 5
anggota yang dirawat, tanpa menunjukkan
gejala apapun. Juru bicara BNPB melaporkan
bahwa kasus yang dapatkan akhir-akhir ini

sangat signifikan terutama pada kelompok
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konfirmasi Covid-19 tanpa gejala atau
Asimpotmaitk (Yurianto, 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh (Guan
et al.,, 2020) melaporkan bahwa dari 1099
pasien terinfeksi Covid-19, Gejala yang paling
umum ditemukan berkaitan dengan sistem
pernafasan seperti demam, batuk dan sesak
nafas. Penelitian terkini menemukan adanya
peran reseptor Angiotesin  Converting
Enzyme-2 (ACE2) terhadap infeksi SARS-CoV-
2 (Covid-19). (Y. Zhao et al, 2020)
menyatakan bahwa ekspresi reseptor virus
ACE2 terkonsentrasi dalam sel alveolar tipe I
(AT2). AT2 berfungsi untuk mengatur
reproduksi dan transmisi virus. Artikel review
dari (lkawaty, 2020) menyatakan bahwa
ACE2 banyak ditemukan pada organ paru-
paru, saluran pencernaan, jantung dan
pembuluh darah, ginjal, otot polos, kulit,
mulut dan hidung, hati, plasenta dan otak.
ACE2 pada organ otak memiliki intensitas
yang tinggi terutama di neuron, sel ganglia,
dan endotel pembuluh darah serebral.

Review yang dilakukan oleh (Pinzon et
al.,2020) pada bulan April 2020 menyatakan
bahwa cedera otot merupakan gejala
neurologis yang paling umum ditemukan.
Namun akhir-akhir ini banyak penelitian
tentang gangguan penciuman dan perasa
merupakan gejala umum pada pasien yang
terinfeksi Coronavirus disease 2019 seperti
penelitian experiment yang dilakukan oleh
(Moien et al., 2020) pada pasien rawat inap

di  pennsylvania-Amerika  Serikat yang
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menyatakan bahwa 59 dari 60 pasien
mengalami gangguan penciuman sehingga
disimpulkan bahwa Gangguan penciuman
merupakan penanda terinfeksi Covid-19.
Review yang dilakukan oleh (Mullol et al.,
2020) tentang gangguan penciuman dan
perasa pada wabah Covid-19 di banyak
negera, ia menyimpulkan bahwa gangguan
penciuman dan perasa pada pasien Covid-19
berkisar antara 5-98% tergantung metodologi

penelitian dan negaranya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dengan
menggunakan metode studi kepustakaan
atau systematic review. Systematic review
merupakan metode penelitian  untuk
merangkum secara menyeluruh beberapa
penelitian kemudian dianalisis. Penelitian ini
dilakukan bukan untuk mencari intervensi
Covid-19 pada jenis kelamin dan menifestasi
neurologis  melainkan  untuk  mencari
keterlibatan Covid-19 terhadap jenis kelamin
dan manifestasi neurologis. Pancarian
literature dilakukan pada bulan Januari — Juli
2020. Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti-peneliti  terdahulu. Sumber data
sekunder yang didapat berupa artikel/jurnal
yang didapat dari 2 database ilmiah yang

tersedia yaitu google scholar dan pubmed.
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Kriteria Inklusi
Jangka Rentang waktu penerbitan
waktu artikel / jurnal adalah tahun
2019 -2020.
Bahasa Bahasa yang digunakan adalah
Inggris.
Subyek Pasien yang terinfeksi

Coronavirus Disease — 2019.

Jenis artikel | Cross Sectional, Systematic
/ Jurnal Review, Retrospektif,
Prospektif, Studi Kasus.

Tema isi | Manifestasi klinis Neurologis,
artikel / | Coronavirus Disease — 2019
jurnal

Kriteria  Eksklusi  dari  systematic

literature ini adalah apabila ditemukan
artikel/jurnal yang tidak sesuai dengan
kriteria inklusi maka artikel/jurnal tersebut

akan dikeluarkan.

HASIL

Pencarian artikel/jurnal dimulai dengan
mencari di dua database yaitu google scholar
dan Pubmed dengan memasukkan kata
coronaviruse disease 2019 dan atau
neurologic manifestations dengan membuat
saringan tahun, abstrak, dan memilih jenis
artikel, dari pencarian tersebut ditemukan
220 artikel pada database Pubmed dan 356
artikel pada database google scholar. Artikel
yang telah ditemukan kemudian dilakukan
skrining sebanyak 498 artikel dikarenakan
dalam artikel tersebut tidak ditemukan
manifestasi neurologi  atau  terdapat
manifestasi selain neurologi, terdapat artikel
yang sama (duplikasi) antara artikel yang
terdapat di database Pubmed dan database

google scholar, Bahasa yang digunakan tidak
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dalam Bahasa inggris (terdapat Bahasa China,
Italia dan Jerman) sehingga artikel tersebut di
keluarkan (dieksklusi) dan tersisa 78 artikel.
Kemudian 78 artikel di skrining kembali untuk
mencari artikel yang lengkap, ditemukan 22
artikel/jurnal dengan teks vyang lengkap
sehingga dijadikan sebagai bahan review.
Analisis review
A. Jenis Kelamin
Penderita Coronavirus disease 2019
(Covid-19)  diseluruh  dunia  sudah
mencapai 14 juta jiwa. Di Indonesia pada
tanggal 20 Juli 2020 sudah mencapai
86.521 jiwa, dimana jenis kelamin laki-laki
mendominasi kejadian infeksi Covid-19.
Dari data gugus tugas percepatan
penanganan Covid-19 BNPB, jumlah laki-
laki terinfeksi Covid-19 sebesar 45.164
(52,2%) orang sedangkan  jumlah
perempuan terinfeksi Covid-19 sebesar
41.357 (47,8%) orang. Chen et al (2020)
yang meneliti tentang “Clinical
characteristics of 113 deceased patients
with coronavirus disease 2019:
retrospective study” yang melibatkan 274
terdiri dari 172 (62%) pasien adalah laki-
laki sedangkan 103 (38%) pasien adalah
perempuan. Giacomelli et al (2020) yang
meneliti tentang “Self-reported olfactory
and taste disorders in SARS-CoV-2
patients: a cross-sectional study. Clinical
Infectious Diseases : An Official
Publication of the Infectious Diseases

Society of America”, dari 59 pasien yang
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dijadikan responden, 40 (67,8%) pasien
jenis kelamin laki-laki sedangkan 19
(32,2%) pasien berjenis kelamin
perempuan. Qiu et al (2020) yang meneliti
tentang  “Olfactory and  Gustatory
Dysfunction as an Early Identifier of
COVID-19 in Adults and Children: An
International Multicenter Study” yang
melibatkan 394 pasien terdiri dari 161
orang mengalami gangguan penciuman /
perasa, 92 (57%) pasien adalah laki-laki
dan 69 (43%) pasien adalah perempuan.

B. Manifestasi Neurologis

a. Sistem Saraf Pusat

Beberapa penelitian telah
melaporkan adanya bukti bahwa SARS-
CoV-2 tidak hanya menyerang sistem
pernafasan tetapi dapat  juga
menyerang organ yang lain termasuk
sistem neurologis. Mao et al (2020)
melaporkan bahwa dari 214 pasien
yang menjadi responden dengan 87
laki-laki yang terinfeksi Covid-19, 126
pasien mengalami infeksi ringan dan
88 pasien mengalami infeksi yang
parah. Manifestasi neurologis pada
sistem saraf pusat seperti pusing, sakit
kepala, gangguan kesadaran, penyakit
serebrovaskular akut, ataksia, dan
kejang. Penelitian lain dari Chen et al
(2020) melaporkan bahwa manifestasi
neurologis dari 274 pasien vyang

ditemukan adalah myalgia 60 pasien,
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mual dan muntah 30 pasien, sakit
kepala 31 pasien dan pusing 21 pasien,
sedangkan penyakit serebrovaskuler
sebagai komorbiditas lebih tinggi
terjadi pada 4 pasien yang meninggal
daripada pasien yang sembuh.
b. Sistem Saraf Tepi

1. Gangguan Penciuman dan Perasa

Sejumlah pasien yang
terinfeksi  Covid-19  dilaporkan
mengalami gangguan pada indera
penciuman (Anosmia) dan indera
perasa (Ageusia). Gangguan
penciuman dan gangguan perasa
diketahui berhubungan dengan
berbagai infeksi virus. SARS-CoV
telah menunjukkan dalam model
tikus, penetrasi transneural melalui
olfactory bulb. Selain itu, receptor
Angiotensin-Converting Enzyme 2
(ACE2) yang digunakan oleh SARS-
CoV-2 untuk mengikat dan
menembus ke dalam sel epitel
mukosa rongga mulut, temuan ini
yang mendasari adanya gangguan
penciuman dan gangguan perasa
pada penderita Covid-19.

Penelitian dari Altin et al
(2020) menyatakan bahwa
gangguan penciuman dan gangguan
perasa terkait erat dengan infeksi
Covid-19. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Giacomelli et al

(2020) dengan metode cross-
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sectional yang melibatkan 59
responden, 20 (33,9%) responden
melaporkan adanya gangguan rasa
dan atau penciuman. Gangguan
penciuman dan gangguan perasa
dikaitkan dengan perjalanan klinis
yang ringan-sedang pada penderita
Covid-19.

Penelitian yang dilakukan oleh
Lechien et al (2020) sebanyak 417
pasien Covid-19 dengan gejala
ringan—sedang dilaporkan 85,6%
pasien mengalami gangguan
penciuman sedangkan 88,0%
melaporkan  gangguan  perasa,
sehingga adanya hubungan yang
signifikan antara gangguan
penciuman dan gangguan perasa.
Gangguan penciuman muncul
sebelum gejala lain pada 11,8%
kasus dan 18,2% pasien tanpa
sumbatan hidung, sehingga
disimpulkan  bahwa  gangguan
penciuman dan gangguan perasa
merupakan gejala yang lazim terjadi
pada pasien terinfeksi Covid-19
yang  tidak memiliki gejala
sumbatan hidung. Penelitian yang
dilakukan oleh Qiu et al (2020)
menyimpulkan gangguan
penciuman kemungkinan
merupakan gejala awal dari infeksi

Covid-19.
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Penelitian yang dilakukan oleh
Chary et al (2020) yang melibatkan
115 pasien, 81 (70%) melaporkan
gangguan penciuman tanpa
sumbatan hidung. Gangguan ini
lebih sering dilaporkan pada wanita
muda dengan gejala ringan. Sonja
A. Rasmussen, MD, MS (2020)
menyatakan  bahwa  gangguan
penciuman merupakan predictor
kuat infeksi Covid-19. Review yang
dilakukan oleh Mehraeen et al
(2020) melaporkan bahwa dari 24
artikel penelitian terkini, 95,8 %
penelitian mengkonfirmasi gejala
gangguan penciuman (anosmia)
pada pasien dengan infeksi SARS-
Cov-2.

. Gangguan Penglihatan

Coronavirus Disease—2019
(Covid-19) telah dilaporkan dapat
menyebabkan gangguan
penglihatan. Wu, Duan, et al (2020)
melaporkan bahwa dari 38 pasien
dewasa yang dilaporkan, 28 (73,7%)
pasien terkonfirmasi Covid-19 dan 2
(5,2%) pasien diantaranya positif
SARS-CoV-2 dalam  konjungtiva
serta nasofaring. Sebanyak 12
(31,6%) pasien memiliki manifestasi
ocular yang ditandai dengan
konjungtivitis, termasuk hyperemia

konjungtiva, kemosisosis, epifora
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atau peningkatan sekresi. Pasien
anak  juga dilaporkan  telah
mengalami gangguan penglihatan
karena terinfeksi Covid-19. Wu,
Liang, et al (2020) melaporkan
dalam sebuah kasus anak berusia 2
tahun 10 bulan  mengalami
konjungtivitis dan dermatitis
kelopak mata pada hari ketujuh
ketika  terkonfirmasi  Covid-19.
Gejala tersebut menghilang 5 hari
kemudian dengan konfirmasi
negatif Covid-19 pada 12 hari
perawatan.

Laporan kasus dari Salducci &
La Torre (2020) melaporkan bahwa
Covid-19 dapat terdeteksi dalam air
mata dan sekresi konjungtiva pada
pasien pneumonia Covid-19 dengan
konjungtivitis. Laporan kasus ini
menunjukkan konjungtivitis virus
yang parah pada pasien yang
didiagnosis dengan Covid-19 di
kapal Diamond Princess ditandai
dengan mata merah, iritasi dan
bengkak dengan sekresi serosa
transparan, kemosis konjungtiva,
pseudomembran fibrin dan sel-sel
inflamasi pada konjungtiva tarsal
disertai dengan kelenjar getah
bening preauricular dan
submaxillaries yang membesar.
Hong et al (2020) dalam

penelitiannya melaporkan bahwa
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dari 56 kasus yang dilaporkan, 15
(27%) pasien memiliki gejala mata
yang memburuk, 6 (11%) pasien
mengalami mata prodromal
sebelum timbulnya penyakit.
(Amesty et al,, 2020)
melaporkan bahwa sebuah tinjauan
literature mengungkapkan bahwa
hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa gejala ocular umumnya
muncul pada pasien dengan
pneumonia Covid-19 yang parah
dan konjungtivitis bukan
menifestasi umum dari penyakit
tetapi kontak dengan mata pasien
terinfeksi Covid-19 bisa menjadi

salah satu rute penularan.

c. Manifestasi Cedera Otot Rangka

(Sindrom Guillain-Barré)

Beberapa laporan kasus yang
mengungkapkan bahwa Coronavirus
disease-2019 (Covid-19) yang terkait
dengan manifestasi cedera otot rangka
seperti sindrom guillain barre. Amin et
al (2020), H. Zhao (2020), Alberti et al
(2020), Sedaghat & Karimi (2020),
Termini et al (2020), Virani et al (2020)
Menyatakan bahwa terjadi keluhan
mati rasa dan kelemahan otot
ektremitas atas dan atau bawah
selama terinfeksi Coronavirus Disease
2019 dengan pemeriksaan RT-PCR

positif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil review dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
diambil kesimpulan seperti dibawah ini :

a. Coronaviruse disease-2019 dapat
menginfeksi siapa saja baik laki-laki
maupun perempuan, namun jenis
kelamin laki-laki lebih rentan untuk
terinfeksi.

b. Manifestasi klinis neurologis pada
orang yang terinfeksi Coronaviruse
disease-2019 dapat dibagi menjadi
3 bagian :

1. Sistem sarat pusat
Manifestasi sistem saraf pusat
dapat berupa sakit kepala,
myalgia, serebrovaskular akut,
mual dan muntah, pusing,
gangguan kesadaran, ataksia,
dan kejang.

2. Sistem saraf tepi
Manifestasi sistem saraf tepi
dapat berupa gangguan
penciuman dan perasa, dan
gangguan penglihatan.

3. Cedera otot rangka
Manifestasi klinis cedera otot
rangka dimanifestasikan dengan

syndrome quillane barre.
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